
 

 

 

 

 

 

 

 

Oh Begini Caranya! 

Raisha Ariena Mandhany 
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Hari kamis yang cerah,  aku belajar 

handwriting. handwriting adalah latihan menulis 

agar kita terbiasa untuk menulis rapi.  Kita juga 

harus menggambar. Aku  handwriting di kelas 

3T. .Aku belajar handwriting bersama teman -

temanku. Hari itu aku menulis huruf W. 

Pertama-tama buku handwriting dibagikan oleh 

yang piket. . Piket itu adalah orang-orang yang 
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bertugas membagikan buku-buku dan pensil-

pensil. Yang bertugas untuk membagikan pensil 

dan buku Banta, Keiko, Dhiya, Nala dan 

Luna.  Mereka membagikakn buku handwriting 

yang berwarna kuning. 
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Aku bisa menulis aku menulis huruf W. Cara 

menulis huruf W yaitu tarik garis miring dari 

atas ke bawah lalu tarik lagi garis tengah dari 

atas ke bawah diulangi sampai membentuk 

huruf W. Aku menulis sebanyak 2 baris lalu aku 

tulis kata katanya. .Saat aku menulis pertama 

aku tulis “Wadahnya hijau”. kata ke 2 (dua) 

adalah “Wayangnya ada 8”. Dan sisa  1 kata lagi 

tapi aku bingung jadi aku gambar dulu yaitu 
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gambar wadah hijau dan wayang ada 8 karena 

aku masih bingung jadi aku mewarnai dulu. tiba -

tiba aku kepikiran kata -katanya yaitu ”Warna 

merah" .Tapi dalam hati aku kepikiran wadahnya 

rusak tapi gak jadi karena aku ingin yang lain. aku 

bisa dapat ide karena aku lihat pensil warna 

warna merah. 
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Perasaanku  senang karena aku bisa tebak 

semua kata -katanya seperti misalnya wayang 

nya ada 8 dan lain lain . akhirnya aku bisa tebak 

semua kata- kata nya yang ada huruf w 

nya.  Aku akan menulis lebih rapi lagi karena aku 

sudah belajar handwriting. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


